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Abstrak

Urgensi pengabdian ini didasari oleh kebutuhan mendesak untuk membekali para tenaga pendidik
dengan kompetensi digital yang mumpuni, terutama di Sekolah Dasar Nagari Suliki, Kabupaten 50
Kota. Meskipun fasilitas seperti Chromebook telah tersedia, penggunaannya dalam proses
pembelajaran belum optimal, yang menyebabkan pembelajaran belum interaktif, kolaboratif, dan
inovatif. Tujuan dari kegiatan ini adalah meningkatkan keterampilan tenaga pendidik melalui
implementasi media pembelajaran berbantuan Google Sites. Kegiatan yang diusulkan mencakup
studi pendahuluan, sosialisasi, pelatihan, pendampingan dan evaluasi, keberlanjutan program, dan
pelaporan. Hasil yang dicapai sangat signifikan, yaitu peningkatan kompetensi digital guru dari 24%
menjadi 90% setelah program pelatihan. Hal ini menunjukkan efektivitas program dalam mengatasi
kesenjangan antara ketersediaan fasilitas dan kemampuan pengelolaan teknologi oleh guru.
Peningkatan ini juga terlihat dari perubahan sikap guru yang menjadi lebih berani dan kreatif dalam
membuat media pembelajaran interaktif menggunakan Google Sites. Program ini sejalan dengan
prinsip Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan mendukung pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) perguruan tinggi.

Kata Kunci: Google Sites; Implementasi; Kompetensi Digital; Kreativitas Peserta Didik.

Abstract

The urgency of this community service program is driven by the pressing need to equip educators
with adequate digital competencies, particularly in elementary schools in Nagari Suliki, Lima Puluh
Kota Regency. Although facilities such as Chromebooks are already available, their utilization in
the learning process has not been optimal, resulting in learning activities that are not yet fully
interactive, collaborative, and innovative. The purpose of this program is to enhance teachers' skills
through the implementation of Google Sites-assisted learning media. The proposed activities include
a preliminary study, socialization, training, mentoring and evaluation, program sustainability, and
reporting. The results achieved were highly significant, with teachers’ digital competence increasing
from 24% to 90% after the training program. This finding demonstrates the effectiveness of the
program in addressing the gap between the availability of technological facilities and teachers’ ability
to utilize and manage technology in the learning process. This improvement was also reflected in
changes in teachers’ attitudes, as they became more confident and creative in developing interactive
learning media using Google Sites. The program is aligned with the principles of the Merdeka
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) policy and supports the achievement of Higher Education Key
Performance Indicators (IKU).
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Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan (Ghazy et al., 2025). Dalam konteks pendidikan,
teknologi berperan penting dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran (Dewi, 2024). Di era
modernisasi, guru perlu menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran di sekolah untuk mendukung
eksplorasi peserta didik terhadap potensi, minat, dan bakat mereka dengan cara yang interaktif, produktif,
efektif, inspiratif, konstruktif, dan menyenangkan (Bintang et al., 2024). Pemanfaatan teknologi dalam proses
pembelajaran juga dapat memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan media pembelajaran yang
lebih inovatif dan mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran
(Hadi, 2025). Melalui pemanfaatan teknologi yang tepat, kompetensi 4C, yaitu Critical Thinking (berpikir
kritis), Creativity (kreativitas), Communication (komunikasi), dan Collaboration (kolaborasi) dapat dimiliki oleh
peserta didik agar mampu berdaya saing, berpikir reflektif, serta berperilaku adaptif dalam menghadapi
tantangan zaman yang semakin kompleks di abad ke-21 (Sakdiyah et al., 2025). Kesiapan dan ketersediaan
sarana dan prasarana pendidikan menjadi faktor pendukung terlaksananya pembelajaran menggunakan
teknologi (Subadre et al., 2023).

Perkembangan media pembelajaran menggunakan teknologi digital menghadirkan berbagai peluang
untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran menggunakan
teknologi digital memungkinkan kegiatan belajar mengajar antara guru dan peserta didik tidak hanya
berlangsung di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, sehingga pembelajaran dapat menjadi lebih dinamis
dan fleksibel (Febrian et al., 2024). Shabrina et al. (2025) menyatakan pemanfaatan teknologi dalam
pembuatan media pembelajaran dapat membantu guru menyampaikan materi kepada peserta didik dengan
lebih mudah, menarik, dan interaktif, mempermudah peserta didik memahami materi, mengurangi
kejenuhan peserta didik, serta meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Berbagai platform pembelajaran
digital tersedia saat ini dengan memberikan akses terhadap sumber belajar yang lebih luas dan beragam, yang
tidak hanya menyajikan teks, tetapi juga gambar, audio, video, tautan dan berbagai konten multimedia
lainnya (Puspitoningrum et al., 2024). Melalui media pembelajaran berbatuan teknologi digital, guru dapat
memiliki lebih banyak pilihan dalam menyesuaikan konten materi pelajaran agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri sesuai dengan kebutuhan, minat, dan kecepatan belajar mereka masing-masing (Baroroh et
al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital memiliki peranan yang sangat
penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, relevan, dan responsif sesuai dengan
tuntutan perkembangan zaman (Kusuma & Muharom, 2025).

Keberhasilan pemanfaatan media pembelajaran berbantuan teknologi dalam pembelajaran tidak
terlepas dari peran guru sebagai pelaksana utama proses pendidikan. Digitalisasi pendidikan telah mengubah
paradigma peran guru dari sekadar pengajar yang menyampaikan materi secara satu arah, menjadi fasilitator
aktif yang membimbing, mendukung, serta mengelola proses belajar siswa menggunakan beragam media
digital yang kreatif dan inovatif (Yani et al., 2026). Adawiyah et al. (2026) menyatakan bahwa peran guru
pada era digital tidak lagi terbatas sebagai penyampai informasi atau pengulang materi, melainkan bertindak
sebagai perancang dan pengarah proses belajar yang mampu menyesuaikan strategi dengan kebutuhan
peserta didik, di mana peran ini menuntut kemampuan berpikir strategis dalam merancang pembelajaran
yang efektif, interaktif, dan adaptif, sehingga peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses belajar,
dan mampu mengelola pengalaman belajar peserta didik secara optimal. Sebagai fasilitator, guru tidak hanya
memposisikan dirinya sebagai satu-satunya sumber belajar, melainkan mengoptimalkan sumber-sumber
belajar lain, hingga peserta didik dapat menggali potensinya sendiri melalui sumber belajar yang tersedia
(Mulyani et al., 2026). Guru dituntut untuk mampu mendorong kreativitas dan inovasi peserta didik dengan
berperan dalam menginspirasi peserta didik agar mampu berpikir kritis, kreatif, dan inovatif dengan
menyediakan ruang bagi peserta didik dalam mengeksplorasi ide-ide baru, mengembangkan solusi kreatif
untuk berbagai masalah, dan menciptakan karya orisinal dengan memanfaatkan teknologi sebagai sumber
daya yang ada (Damayanti & Ridwan, 2024).

Guru harus menguasai Technological Pedagogical Content Knowledge (TP ACK) yakni kemampuan yang
menekankan pentingnya penguasaan teknologi, pedagogi, dan konten secara bersamaan agar proses
pembelajaran dapat berjalan efektif (Silitonga, 2025). Guru tidak hanya diharuskan untuk memiliki
kompetensi teknologi, tetapi juga diharuskan untuk memiliki pemahaman mendalam terhadap pedagogi
digital sehingga mampu memilih, memodifikasi, dan mengimplementasikankan materi pembelajaran
melalui pemanfaatan teknologi sesuai dengan konteks pembelajaran dan karakteristik peserta didik (Nst &
Saifullah, 2025). Kompetensi guru mencakup kemampuan memanfaatkan teknologi dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran (Triwahyuni et al., 2025). Penguasaan teknologi menjadi
kebutuhan penting bagi guru karena berkaitan dengan kemampuan guru dalam menyediakan sumber belajar
efektif yang lebih variatif, menarik, dan mudah diakses (Kusnadi, 2024). Kemampuan beradaptasi terhadap
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perkembangan teknologi menjadi salah satu indikator profesionalisme guru dalam menghadapi perubahan
dalam dunia pendidikan (Jannah & Rosdiana, 2025). Dengan demikian, kompetensi digital guru menjadi
hal penting yang perlu disoroti dalam mendukung terwujudnya pembelajaran yang berkualitas sesuai
perkembangan zaman.

Namun, meskipun teknologi menawarkan berbagai manfaat dalam pembelajaran, pemanfaatannya
masih menghadapi sejumlah tantangan. Abdillah et al. (2026) menyebutkan berdasarkan data dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tahun 2022 terdapat sekitar 45% sekolah di Indonesia yang
memiliki fasilitas teknologi memadai, namun pada proses pembelajarannya guru masih mengandalkan
pembelajaran konvensional yang kurang menarik dan inovatif. Survei Pew Research Center tahun 2021
mengungkap bahwa 58% guru masih merasa kurang siap dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pengajaran karena kesulitan mengubah metode pengajaran konvensional menjadi format digital yang efektif
dan sesuai (Entriza & Puspitasari, 2025). Murdaningtias et al. (2025) menyebutkan bahwa pemahaman guru
terhadap penggunaan platfrom digital masih kurang, guru masih mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
perangkat teknologi, memilih platform pembelajaran yang relevan, serta menemukan dan mengintegrasikan
media pembelajaran yang inovatif sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Perkembangan teknologi yang
berlangsung sangat cepat menyebabkan guru mengalami resistensi terhadap perubahan yang menuntut guru
untuk terus menerus mampu memperbarui pengetahuan dan keterampilan agar tetap relevan dengan
perubahan yang terjadi (Ismaya et al., 2024). Muthmainnah et al. (2025) menyatakan bahwa banyak guru
masih mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan perubahan teknologi karena kurang percaya diri
dalam menggunakannya. Azri & Raniyah (2024) menyebutkan faktor lain yang menghambat pemanfaatan
teknologi adalah kurangnya pelatihan guru.

Di Kabupaten 50 Kota, khususnya di Nagari Suliki terdapat 5 Sekolah Dasar Negeri yang telah
mempunyai Chromebook (15 per sekolah). Namun, berdasarkan wawancara yang tim pengabdi lakukan
dengan tenaga pendidik di Nagari Suliki, Kabupaten 50 Kota pada tanggal 27 Januari 2025, diketahui bahwa
76% (30 dari 40 guru) belum mampu mempergunakan Chromebook. Padahal, sebagian besar Sekolah Dasar
telah dilengkapi dengan fasilitas seperti Chromebook, proyektor, dan akses internet. Namun, dari 5 Sekolah
Dasar Negeri yang ada di wilayah tersebut, mayoritas guru di sekolah belum mengintegrasikan media digital
ke dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan yang dignifikan antara
ketersediaan fasilitas serta tuntutan pemanfaatan teknologi dalam pendidikan dengan kompetensi
pengelolaan teknologi oleh para tenaga pendidik. Mayoritas sekolah masih belum memanfaatkan sarana dan
prasarana (Chromebook) secara optimal. Hal ini terlihat dari tenaga pendidik yang masih menggunakan media
konvensional seperti media cetak. Tenaga pendidik belum menggunakan Chromebook disebabkan oleh
kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh guru. Untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, diperlukan strategi pengembangan yang terencana, berkelanjutan, dan kontekstual, salah satu
langkah yang dapat diambil adalah meningkatkan kompetensi pendidik melalui pelatihan dan
pendampingan terhadap pengembangan kompetensi bagi tenaga pendidik profesional yang berkelanjutan
dengan mengoptimalkan media digital (Chromebook) bagi para tenaga pendidik (Qohhar, 2026). Adawiyah
et al. (2026) menyatakan bahwa pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan pendampingan
teknologi saat ini merupakan kebutuhan mendesak karena peningkatan kompetensi digital guru merupakan
kunci dalam menghadapi transformasi pendidikan di era Revolusi Industri 4.0. Kesempatan mengikuti
pelatihan dan pengembangan profesional menjadi faktor penting dalam mendukung peningkatan
kompetensi digital guru.

Adapun sekolah yang diberikan perlakuan pelatihan yang intensif serta pendampingan bagi tenaga
pendidik dapat dilihat pada Tabel 1. berikut ini.

Tabel 1. Data SDN Nagari Suliki, Kabupaten 50 Kota

Nama Sekolah Alamat Status Akreditasi
UPTD SD NEGERI 01 SULIKI Jorong Suliki Baruah Negeri -
UPTD SD NEGERI 02 SULIKI Jorong Suliki Negeri -
UPTD SD NEGERI 03 SULIKI Jorong Batang Linjuang Negeri B
UPTD SD NEGERI 04 SULIKI Jorong Suliki Negeri B
UPTD SD NEGERI 05 SULIKI Jorong Taratak Negeri A

Sumber: Data skunder Nagari Suliki, 2024

Profil mitra, yang diwakili oleh kepala UPTD SD di Nagari Suliki, mengungkapkan terdapat
semangat tinggi dari para tenaga pendidik untuk meningkatkan soff skill mereka. Para tenaga pendidik di
Nagari Suliki, Kabupaten 50 Kota memiliki keinginan untuk berinovasi dan mengadopsi teknologi baru
dalam proses belajar mengajar. Akan tetapi, realisasi tersebut terhambat oleh kurangnya pelatihan intensif
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dan pendampingan teknis bagi guru, serta sarana pendukung seperti jaringan internet yang sudah tersedia.
Akibatnya, meskipun sarana dan prasarana telah tersedia, tenaga pendidik belum mampu memanfaatkan
media digital secara maksimal untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan mendukung
kreativitas serta motivasi peserta didik, pendapat kepala UPTD SD di Nagari Suliki ini sejalan dengan
pendapat Gusmana & Syamzaimar (2025), Wiranata et al. (2025), Hastuti & Kayyimah (2024), Ramadhani
etal. (2025), serta Harmoko dan Hasan (2025). Kondisi ini sangat menjadi urgensi penting yang harus diatasi
dalam proses pembelajaran.

Menyikapi berbagai permasalahan dan tantangan yang ada, tim pengabdi memutuskan untuk
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui Program Integrasi Prodi dan Nagari (PIPN).
Program ini dirancang untuk memberdayakan tenaga pendidik melalui pelatihan dan pendampingan insetif
dalam memanfaatkan penggunaan Chromebook dengan berbantuan Google Sites. Kegiatan yang dilaksanakan
tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengoperasian perangkat, tetapi juga pada integrasi penerapannya
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Kebaruan program ini terletak pada
pengintegrasian antara penguasaan teknologi digital dengan praktik pedagogis yang kontekstual dengan
kebutuhan guru pada pembelajaran di Sekolah Dasar. Google Sites dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
digital yang memungkinkan guru untuk mengintegrasikan berbagai sumber belajar, seperti teks, gambar,
video, audio, kuis, dan tautan pembelajaran dalam satu platform yang mudah diakses oleh peserta didik
(Ekosantoso et al., 2025). Selain itu, program pengabdian ini juga membantu guru untuk menghasilkan
media pembelajaran berbantuan Google Sites yang dapat langsung digunakan dalam kegiatan belajar
mengajar. Keunggulan program ini adalah memberikan pengalaman belajar yang aplikatif dan berkelanjutan
pada guru, sehingga mampu mengoptimalkan pemanfaatan Chromebook secara efektif untuk menciptakan
dan mendukung pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik. Dampak
dari dengan diadakannya program pengabdian ini yaitu meningkatnya kompetensi digital guru, pemanfaatan
fasilitas teknologi sekolah bisa menjadi lebih optimal, serta meningkatnya kualitas proses pembelajaran
secara adaptif di era pendidikan digital.

Tujuan pelaksanaan kegiatan ini adalah untuk mengatasi kesenjangan antara ketersediaan
infrastruktur (Chromebook) dan pemanfaatan teknologi secara optimal di sekolah dasar, dengan fokus utama
pada pemberdayaan tenaga pendidik (Mulyahati et al., 2025) (Korompot et al., 2025). Program ini dirancang
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik melalui pelatihan intensif dan pendampingan teknis bagi para
tenaga pendidik dalam mengoperasikan media pembelajaran digital, khususnya dengan menggunakan
Google Sites. Google Sites dipilih sebagai platform utama karena kemudahan penggunaannya, fleksibilitas dalam
pembuatan konten, dan integrasinya dengan berbagai layanan Google seperti Google Drive, Docs, dan
Multimedia lainnya (Tony et al., 2025). Melalui platform Google Sites, guru dapat dengan cepat membuat,
mengelola, dan memperbarui materi pembelajaran secara up fo date, sehingga menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif (Febrian & Nasution, 2024). Penggunaan Google Sites diharapkan
dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas proses belajar mengajar, sekaligus merangsang kreativitas dan
motivasi peserta didik melalui media pembelajaran yang inovatif (Ningrum et al., 2025).

Metode Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam Program Integrasi Prodi dan Nagari (PIPN) ini
dilaksanakan pada bulan Juli hingga Desember 2025 di Nagari Suliki, Kabupaten 50 Kota dengan
melibatkan 40 guru Sekolah Dasar sebagai peserta. Metode yang digunakan berupa pelatihan dan
pendampingan. Detail tahapan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam Program Integrasi Prodi
dan Nagari (PIPN) ini dapat digambarkan seperti pada Gambar 1. berikut.

SELESAI

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Program Integrasi Prodi dan Nagari
(PIPN)
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Metode pelaksanaan kegiatan dapat diuraikan dengan sebagai berikut.
Studi Pendahuluan
Tahap studi pendahuluan dilakukan melalui survei lokasi dan analisis permasalahan untuk
mengidentifikasi kebutuhan mitra. Selanjutnya dilakukan pembentukan tim pengabdian dan penyusunan
rencana kegiatan sebagai dasar pelaksanaan program.

Sosialisasi

Tahap sosialisasi dilakukan melalui registrasi peserta serta penyampaian informasi mengenai tujuan,
tahapan kegiatan, luaran yang diharapkan, dan keberlanjutan program. Selain itu, peserta diberikan
pengenalan mengenai pemanfaatan media digital dan Google Sites sebagai media pembelajaran.

Pelatihan

Tahap pelatihan dilaksanakan melalui kegiatan demonstrasi dan praktik pembuatan media
pembelajaran berbantuan Google Sites. Kegiatan ini diakhiri dengan sesi diskusi dan tanya jawab untuk
memperdalam pemahaman peserta. Foto dokumentasi kegiatan dapat dilihat pada Gambar 2. berikut.

Gambar 2. Foto Dokumentasi Kegiatan

Pendampingan dan Evaluasi

Tahap pendampingan dilakukan melalui penilaian terhadap media pembelajaran yang dikembangkan
guru dan diunggah pada Google Drive sebagai repositori hasil kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui refleksi
akhir kegiatan serta pengumpulan kesan, pesan, dan masukan dari peserta sebagai bahan perbaikan program.

Keberlanjutan Program

Tahap keberlanjutan program dilakukan melalui identifikasi kebutuhan lanjutan guru, penyusunan
tindak lanjut, dan pemanfaatan Google Sites secara berkelanjutan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah
mitra.

Pelaporan

Tahap pelaporan dilakukan melalui penyusunan laporan akhir dan publikasi kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dalam Program Integrasi Prodi dan Nagari (PIPN) sebagai bentuk diseminasi hasil
kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalaui Program Integrasi Prodi dan Nagari (PIPN) ini
dilaksanakan untuk meningkatkan kompetensi digital guru dalam memanfaatkan Chromebook dan Google
Sites. Sebelum pelatihan, pemanfaatan perangkat digital di sekolah mitra masih sangat terbatas. Sebagian
besar guru belum terbiasa menggunakan Chromebook, hanya sekitar 24% (10 dari 40 orang) guru yang bisa
menggunakan fasilitas tersebut. Setelah kegiatan pelatihan dan pendampingan, terjadi peningkatan yang
signifikan. Sebanyak 90% (36 dari 40 orang) guru mampu mengoperasikan Chromebook dan mengembangkan
media pembelajaran berbantuan Google Sites, walaupun masih terdapat 10% (4 dari 40 orang) guru yang
masih membutuhkan pendampingan lanjutan. Peningkatan kompetensi digital guru sebelum dan sesudah
pelatihan dapat dilihat pada Tabel 2. dan Gambar 3. berikut.
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Tabel 2. Peningkatan kompetensi digital guru sebelum dan sesudah pelatihan

Kategori Guru Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan
Belum mampu menggunakan 30 Guru (76%) 4 Guru (10%)
Chromebook secara optimal.

Mampu menggunakan 10 Guru (24%) 36 Guru (90%)
Chromebook secara optimal.
Total 40 Guru 40 Guru

Sumber: Data primer, 2025

Peningkatan Kompetensi Digital Guru

100
90
80
70
60
50
40
30

20
: .

0
Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan

M Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan

Gambar 3. Diagram Peningkatan Kompetensi Digital Guru

Produk yang dihasilkan oleh guru pada Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat melalaui Program
Integrasi Prodi dan Nagari (PIPN) ini adalah berupa media pembelajaran digital berbantuan Google Sites
yang dikembangkan oleh guru secara mandiri. Media ini dirancang sebagai sarana pembelajaran interaktif
yang dapat diakses melalui Chromebook dan perangkat digital lainnya sebagai bentuk optimalisasi
pemanfaatan fasilitas dan sarana prasarana yang sudah disediakan oleh mitra, sehingga mendukung
pembelajaran yang fleksibel dan adaptif dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Media pembelajaran
yang dihasilkan memiliki struktur yang sistematis dengan menu yakni halaman beranda berisikan identitas
mata pelajaran, tujuan pembelajaran, dan pertanyaan pemantik, video pembelajaran, materi pembelajaran,
dan soal evaluasi.

Pada halaman beranda, guru menyajikan identitas mata pelajaran dan tujuan pembelajaran yang
harus dicapai peserta didik, terdapat juga pertanyaan pemantik untuk memicu rasa ingin tahu peserta didik,
mendorong pemikiran Kritis dan kreativitas peserta didik, serta membuka ruang diskusi sebelum memulai
topik pembelajaran. Selanjutnya, terdapat menu video pembelajaran, pada menu ini guru mengintegrasikan
video pembelajaran yang berasal dari berbagai sumber seperti YouTube. Berikutnya, terdapat menu materi
pembelajaran yang berisikan bahan ajar yang disajikan oleh guru dalam bentuk teks, gambar, dan infografis
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik Sekolah Dasar, untuk mendukung pemahaman konsep.
Terakhir, pada bagian menu soal evaluasi, guru memanfaatkan Google Forms untuk menyajikan soal latihan
dan penilaian yang dapat dikerjakan oleh peserta didik secara online, sehingga proses penilaian menjadi
lebih efektif dan hasil belajar peserta didik dapat dipantau secara langsung secara up to date.

Media pembelajaran berbantuan Google Sites yang telah dikembangkan oleh guru kemudian
diujicobakan dan diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di kelas. Hasil implementasi menunjukkan
bahwa peserta didik memberikan respons yang positif terhadap penggunaan media tersebut. Peserta didik
terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, lebih berani menyampaikan ide dan pendapat, serta menunjukkan
antusiasme yang lebih tinggi selama proses pembelajaran berlangsung. Penggunaan Google Sites sebagai
media pembelajaran dapat terbukti mampu membantu guru mengintegrasikan berbagai sumber belajar ke
dalam satu platform yang mudah diakses, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terstruktur, menarik,
interaktif, dan dapat memincu kreativitas peserta didik di Sekolah Dasar.

Produk berupa media pembelajaran Google Sites yang dihasilkan melalui kegiatan ini menunjukkan
potensi yang besar dalam mendukung ketercapaian tujuan program pengabdian. Melalui kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat dalam Program Integrasi Prodi dan Nagari ini, guru tidak hanya
memperoleh pengetahuan mengenai penggunaan Chromebook dan Google Sites secara teoritik, tetapi juga
diberikan pengarahan kompetensi praktek pemanfaatan dan pembuatannya sehingga menghasilkan media
pembelajaran yang dapat langsung diterapkan dalam proses pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
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program berhasil memberikan solusi terhadap permasalahan rendahnya pemanfaatan perangkat Chromebook
di sekolah. Melalui media pembelajaran berbantuan Google Sites yang dikembangkan, Chromebook tidak lagi
hanya berfungsi sebagai sekadar perangkat pendukung administrasi atau bahkan hanya perangkat pelengkap
yang belum dimanfaatkan dengan optimal di sekolah saja. Melalui pelatihan intensif dan pendampingan
teknis pembuatan media pembelajaran berbantuan Google Sites terbukti bahwa sarana pembelajaran jika
dimanfaatkan secara efektif mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan demikian, tujuan
program untuk meningkatkan kompetensi digital guru, mengoptimalkan pemanfaatan Chromebook, serta
menciptakan pembelajaran yang lebih kreatif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik tercapai dengan baik.
Gambar 4. berikut menunjukkan salah satu contoh hasil produk berupa media pembelajaran
berbantuan Google Sites yang berhasil dikembangkan oleh guru peserta pelatihan dalam kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat dalam Program Integrasi Prodi dan Nagari (PIPN). Produk-produk hasil pelatihan oleh
guru lainnya secara lengkap juga dapat diakses melalui folder Google Drive yang telah disediakan pada tautan
berikut: https://drive.google.com/drive/folders/ 1pXoLhBJXZu0J2NjWIudtJ5hzS5q79%kr?usp=drive_link
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Gambar 4. Hasil Produk Pelatihan Guru SD Nagari Suliki, Kabupaten 50 Kota

Pembahasan

Program pengabdian ini difokuskan kepada peningkatan pemberdayaan mitra sesuai permasalahan
yang dihadapi merujuk pada RPJM Nagari. Permasalahan utama terkait dengan keterbatasan kompetensi
digital guru dan keterbatasan pelatihan dan pengembangan SDM. Untuk solusi dari permasalahan ini,
dilakukan pelatihan intensif guru dalam penggunaan Google Sites. Pelatihan (workshop) ini mencakup sesi
teori dan praktik langsung mengenai pembuatan, pengelolaan, dan pembaruan materi pembelajaran secara
interaktif. Pelatihan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan guru dalam membuat konten yang
menarik, mengintegrasikan berbagai multimedia, dan memanfaatkan fitur kolaboratif Google Sites.
Penyampaian materi pelatihan disesuaikan dengan kebutuhan guru, disertai contoh-contoh penggunaan
yang mudah dipahami. Kegiatan ini juga dilengkapi dengan modul panduan penggunaan Google Sites yang
mudah dipahami oleh para guru. Pelatihan juga mencakup pembuatan soal-soal interaktif yang dapat
diintegrasikan ke dalam Google Sites, serta mencakup pengelolaan kelas secara online, yang memungkinkan
guru mengawasi peserta didik secara online.

Abdi: Jurnal Pengabdian dan Pemberdayaan Masyarakat


https://drive.google.com/drive/folders/1pXoLhBJXZu0J2NjWIu4tJ5hzS5q79kr?usp=drive_link

ISSN: 2684-8570 736

Guru-guru di sekolah dasar Nagari Suliki Kabupaten 50 Kota Sebagian besar belum pernah
menggunakan Google Sites sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan yang diberikan dilakukan
secara terstruktur dan terorganisir. Pelatihan ini dimulai dengan sosialisasi dan pengenalan Google Sites,
demonstrasi, dan praktik pembuatan Google Sites. Dengan dilaksanakannya pelatihan ini, guru diberikan
keterampilan tambahan sehingga mempunyai kompetensi digital sebagai bekal menghadapi pembelajaran
yang sesuai dengan tuntutan zaman, di mana pada isu global Revolusi Industri 4.0, untuk meningkatkan
kualitas pendidikan, guru dituntut untuk dapat bersaing dan terampil dalam menggunakan teknologi.

Hasil kegiatan pelatihan intensif dan pendampingan teknis implementasi media pembelajaran
berbantuan Google Sites ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kompetensi digital guru secara
signifikan. Sebelum pelatihan, hanya 24% (10 dari 40 orang) guru yang bisa menggunakan fasilitas
ketersedian berupa Chromebook di Sekolah. Setelah kegiatan pelatihan intensif dan pendampingan teknis,
jumlah tersebut meningkat secara signifikan menjadi 90% (36 dari 40 orang) guru mampu memanfaatkan
Chromebook secara optimal dalam pembelajaran, hal ini sesuai dengan pendapat Qohhar (2026), peningkatan
sebesar 66% ini menunjukkan bahwa pelatihan Implementasi Media Pembelajaran Berbantuan Google Sites
untuk Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Sekolah Dasar di Nagari Suliki Kabupaten 50 kota yang
diberikan, mampu mengatasi permasalahan kesenjangan antara ketersediaan sarana dan prasarana (fasilitas)
dengan kemampuan pengelolaan teknologi oleh para tenaga pendidik. Pelatihan ini berhasil meningkatkan
kemampuan guru dalam mengoperasikan perangkat digital dan mengintegrasikan teknologi ke dalam proses
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pendapat Qohhar (2026) dan Adawiyah et al. (2026) yang
menyatakan bahwa pelatihan dan pendampingan teknologi merupakan strategi yang efektif dalam
meningkatkan kompetensi digital guru sebagai bagian dari pengembangan profesional berkelanjutan.

Google Sites memiliki potensi untuk diimplementasikan di seluruh sekolah dasar di Kabupaten 50
Kota yang telah memiliki infrastruktur digital dasar. Google Sites adalah sebuah Platform yang dirancang agar
mudah digunakan tanpa memerlukan keahlian pemrograman, serta dapat diakses secara real time di berbagai
perangkat yang terkoneksi internet, sehingga cocok untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran yang
membutuhkan solusi cepat dan fleksibel (Prada et al., 2026). Google Sites disajikan sebagai situs web yang
dapat dikustomisasi sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Ningrum et al., 2025). Google Sites memiliki
tampilan antarmuka yang interaktif dan modern dan memungkinkan integrasi berbagai sumber belajar dan
berbagai elemen multimedia dalam satu platform yang mudah diakses oleh peserta didik (Ramanda et al.,
2025). Platform Google Sites mampu mengakomodasi ribuan pengguna sekaligus, mendukung pembelajaran
dalam skala besar, tanpa memerlukan kapasitas penyimpanan yang banyak, sehingga dapat meminimalisir
terjadinya kendala berupa bug/loading dan penyimpanan penuh pada perangkat (Umar et al., 2025).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Tony et al. (2025) Google Sites juga terbukti dapat
meningkatkan efisiensi penyampaian materi, pengurangan biaya cetak, dan meningkatkan keterlibatan
peserta didik melalui pembuatan media pembelajaran yang interaktif.

Inovasi Google Sites sebagai media pembelajaran digital dapat memberikan dampak positif signifikan
dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar. Integrasi fitur interaktif dan kemudahan akses pada Google
Sites tidak hanya mempermudah pengelolaan materi, tetapi juga mendukung pengembangan kreativitas dan
partisipasi aktif peserta didik, sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 serta kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka (MBKM) (Mustapa & Santoso, 2025). Dengan adanya Google Sites, tenaga pendidik bisa
dengan mudah membuat media pembelajaran yang interaktif, sehingga peserta didik tidak mudah bosan
dalam proses pembelajaran (Chofifah & Gunansyah, 2024). Pemanfaatan Google Sites membantu tenaga
pendidik melakukan evaluasi pembelajaran secara digital dan cepat, Google sites dapat digunakan sebagai
wadah pengumpulan tugas sehingga memudahkan tenaga pendidik mengoreksi tugas peserta didik, serta
dapat digunakan untuk menempatkan video pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengulang kembali
materi yang telah diajarkan (Mawarni et al., 2024).

Peningkatan kompetensi digital guru yang diperoleh melalui program ini juga menunjukkan bahwa
guru semakin mampu mengimplementasikan konsep Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK)
dalam pembelajaran. Menurut Silitonga (2025), penguasaan teknologi, pedagogi, dan konten secara terpadu
merupakan kompetensi yang harus dimiliki guru agar mampu merancang pembelajaran yang efektif. Setelah
mengikuti pelatihan, guru tidak hanya mampu mengoperasikan Chromebook, tetapi juga dapat
memanfaatkan teknologi tersebut untuk merancang media pembelajaran digital yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar. Kondisi ini memperlihatkan bahwa pengembangan kompetensi
digital tidak hanya berpengaruh pada aspek teknis penggunaan perangkat, tetapijuga pada kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran berbasis teknologi secara lebih terarah dan bermakna.

Produk yang dihasilkan dalam kegiatan ini berupa media pembelajaran berbantuan Google Sites yang
memuat menu berupa halaman beranda berisikan identitas mata pelajaran, tujuan pembelajaran, dan
pertanyaan pemantik, video pembelajaran, materi pembelajaran, dan soal evaluasi yang terintegrasi dalam
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satu platform. Produk tersebut menunjukkan bahwa guru telah mampu mengembangkan media pembelajaran
digital yang tidak hanya berfungsi sebagai sumber informasi, tetapi juga sebagai sarana interaksi dan evaluasi
pembelajaran. Hasil ini sejalan dengan pendapat Ekosantoso et al. (2025) yang menyatakan bahwa Google
Sites memungkinkan integrasi berbagai sumber belajar digital seperti teks, gambar, video, audio, kuis, dan
tautan pembelajaran dalam satu platform yang mudah diakses. Selain itu, kemudahan penggunaan dan
fleksibilitas Google Sites menjadikannya sebagai salah satu media pembelajaran digital yang relevan untuk
digunakan pada jenjang sekolah dasar (Tony et al., 2025).

Keberhasilan guru dalam mengembangkan media pembelajaran berbantuan Google Sites menunjukkan
bahwa permasalahan rendahnya pemanfaatan Chromebook di sekolah mitra dapat diatasi melalui pelatihan
yang terencana dan berkelanjutan. Sebelum kegiatan pengabdian dilaksanakan, Chromebook yang telah
tersedia di sekolah sebagian besar belum dimanfaatkan secara optimal karena keterbatasan keterampilan
guru dalam penggunaannya. Setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan, guru mampu memanfaatkan
Chromebook sebagai sarana untuk mengembangkan media pembelajaran digital yang dapat langsung
diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan sarana dan prasarana
pendidikan tidak akan memberikan dampak yang optimal apabila tidak diiringi dengan peningkatan
kapasitas sumber daya manusia yang menggunakannya (Subadre et al., 2023).

Implementasi media pembelajaran berbantuan Google Sites dalam kegiatan pembelajaran juga
memberikan dampak positif terhadap aktivitas belajar peserta didik. Berdasarkan hasil observasi selama
implementasi, peserta didik terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, lebih berani menyampaikan ide dan
pendapat, serta menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi selama mengikuti pembelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital mampu menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan interaktif dibandingkan pembelajaran yang hanya mengandalkan media
konvensional. Temuan tersebut mendukung pendapat Shabrina et al. (2025) yang menyatakan bahwa
pemanfaatan teknologi dalam media pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar, membantu peserta
didik memahami materi dengan lebih baik, serta mengurangi kejenuhan dalam proses pembelajaran.

Selain meningkatkan keterlibatan peserta didik, penggunaan Google Sites juga berpotensi mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21. Sakdiyah et al. (2025) menyatakan pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran dapat membantu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan
kolaborasi peserta didik atau yang dikenal dengan kompetensi 4C. Keberadaan media pembelajaran Google
Sites yang memuat menu halaman beranda berisikan identitas mata pelajaran, tujuan pembelajaran,
pertanyaan pemantik, video pembelajaran, materi pembelajaran, serta soal evaluasi yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk lebih aktif mengeksplorasi pengetahuan dan berpartisipasi dalam
proses pembelajaran. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih berpusat pada peserta didik (student
centered learning) dan memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik untuk mengembangkan
kreativitasnya.

Hasil kegiatan ini juga terlihat dari adanya peningkatan perubahan sikap guru terhadap penggunaan
teknologi dalam pembelajaran. Pada tahap awal kegiatan, terlihat banyak guru yang menunjukkan keraguan
dan kurang percaya diri dalam menggunakan teknologi digital, bahkan ada yang mengaku takut salah saat
mencoba fitur-fitur yang ada Google Sites. Namun, setelah memperoleh pengalaman melalui pelatihan intensif
dan pendampingan teknis, guru menjadi lebih percaya diri dalam mengembangkan media pembelajaran
digital secara mandiri. Guru sudah berani untuk mencoba, berkreasi, dan memanfaatkan berbagai fitur yang
ada pada Google Sites. Guru berhasil membuat media pembelajaran berbantuan Google Sites yang berisikan
menu berupa halaman beranda berisikan identitas mata pelajaran, tujuan pembelajaran dan pertanyaan
pemantik, materi pembelajaran, video pembelajaran, serta soal evaluasi. Perubahan ini menunjukkan bahwa
pelatihan yang dilaksanakan tidak hanya meningkatkan kompetensi teknis guru, tetapi juga meningkatkan
kesiapan dan kemauan guru untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan. Temuan ini
relevan dengan pendapat Ismaya et al. (2024) dan Muthmainnah et al. (2025) yang menyatakan bahwa salah
satu hambatan utama dalam pemanfaatan teknologi adalah rendahnya kesiapan dan kepercayaan diri guru
dalam menghadapi perubahan teknologi yang berkembang dengan cepat.

Dalam membuat media pembelajaran, guru terbiasa berpedoman pada modul ajar Kurikulum
Merdeka. Terdapat peningkatan inovasi dalam media pembelajaran. Pembelajaran yang biasanya hanya
menggunakan media konvensional seperti media cetak sekarang sudah mengalami peningkatan kualitas,
materi pembelajaran sekarang sudah disajikan oleh guru dalam bentuk digital dengan berbantuan Google
Sites. Penggunaan media pembelajaran berbantuan Google Sites ini membuat pembelajaran menjadi lebih
kreatif dan interaktif sehingga memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik. Setelah
dilakukan pendampingan dan evaluasi, serta berkelanjutan program terhadap penggunaan media
pembelajaran berbantuan Google Sites yang dilaksanakan oleh guru pada pembelajaran di kelas, terdapat juga
peningkatan interaksi dan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran.
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Secara keseluruhan, hasil kegiatan pengabdian ini membuktikan bahwa Implementasi Media
Pembelajaran Berbantuan Google Sites untuk Meningkatkan Kreativitas Peserta Didik Sekolah Dasar di
Nagari Suliki Kabupaten 50 Kota ini terbukti efektif dalam meningkatkan kompetensi digital guru,
mengoptimalkan pemanfaatan Chromebook, serta menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan kreatif.
Keberhasilan program ini menunjukkan bahwa pelatihan intensif dan pendampingan teknis yang
berkelanjutan merupakan solusi yang tepat untuk mengatasi kesenjangan antara ketersediaan fasilitas
teknologi dengan kemampuan guru dalam memanfaatkannya. Oleh karena itu, program ini memiliki potensi
untuk direplikasi pada sekolah-sekolah lain yang memiliki kondisi serupa, sehingga manfaat pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran dapat dirasakan secara lebih luas dan berkelanjutan. Rencana program
keberlanjutan ini juga diharapkan tenaga pendidik di Nagari Suliki Kabupaten 50 Kota dapat secara mandiri
meneruskan program ini dengan membentuk komunitas guru penggerak digital di sekolah. Dengan
demikian, program ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek, namun juga untuk menentukan
pengembangan program selanjutnya, pembuatan laporan perkembangan program secara berkala, serta
pembuatan sistem yang berkelanjutan, agar program ini dapat terus berjalan.

Kesimpulan

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat skema Program Integrasi Prodi dan Nagari (PIPN)
dengan judul Implementasi Media Pembelajaran Berbantuan Google Sites untuk Meningkatkan Kreativitas
Peserta Didik Sekolah Dasar di Nagari Suliki Kabupaten 50 kota ini berhasil mengatasi permasalahan
rendahnya kompetensi digital guru dan belum optimalnya pemanfaatan Chromebook dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar Nagari Suliki Kabupaten 50 Kota. Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar guru belum
mampu memanfaatkan Chromebook sebagai media pendukung pembelajaran sehingga penggunaan teknologi
digital dalam proses belajar mengajar masih terbatas. Melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, pendampingan,
dan evaluasi, kompetensi digital guru meningkat 66% secara signifikan dari yang sebelumnya hanya 24% (10
dari 40 orang) guru yang bisa menggunakan fasilitas ketersedian berupa Chromebook di sekolah menjadi 90%
(36 dari 40 orang) guru mampu memanfaatkan Chromebook secara optimal dalam pembelajaran. Selain itu,
guru tidak hanya mampu mengoperasikan Chromebook, tetapi juga mampu mengembangkan dan
menerapkan media pembelajaran berbantuan Google Sites yang memuat menu halaman beranda berisikan
identitas mata pelajaran, tujuan pembelajaran dan pertanyaan pemantik, video pembelajaran, materi
pembelajaran dan soal evaluasi dalam satu platform yang mudah diakses.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa tujuan program telah tercapai, yaitu meningkatkan kompetensi
digital guru, mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas teknologi yang tersedia di sekolah, serta mendukung
terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik. Implementasi Google
Sites juga memberikan dampak positif terhadap keterlibatan peserta didik yang terlihat dari meningkatnya
partisipasi, antusiasme, dan keberanian peserta didik dalam menyampaikan ide dan pendapat selama proses
pembelajaran. Pembelajaran yang biasanya hanya menggunakan media konvensional seperti media cetak
sekarang sudah mengalami peningkatan kualitas, materi pembelajaran sekarang sudah disajikan oleh guru
dalam bentuk digital dengan berbantuan Google Sites. Penggunaan media pembelajaran berbantuan Google
Sites ini membuat pembelajaran menjadi lebih kreatif dan interaktif sehingga memberikan dampak pada
peningkatan hasil belajar peserta didik. Kegiatan pengabdian ini membuat guru menjadi lebih melek akan
pentingnya literasi digital, juga meningkatkan kepercayaan diri guru dalam berinovasi merancang
pembelajaran menggunakan teknologi. Oleh karena itu, program ini dapat menjadi alternatif solusi dalam
mendukung transformasi pembelajaran digital di sekolah dasar dan berpotensi untuk diterapkan secara
berkelanjutan pada sekolah lain dengan kondisi yang serupa. Rencana program keberlanjutan ini adalah
tenaga pendidik di Nagari Suliki Kabupaten 50 Kota dapat secara mandiri meneruskan program ini dengan
membentuk komunitas guru penggerak digital di sekolah. Dengan demikian, program ini tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek, namun juga untuk menentukan pengembangan program selanjutnya,
pembuatan laporan perkembangan program secara berkala, serta pembuatan sistem yang berkelanjutan, agar
program ini terus berjalan.
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